
Vol. 10 No. 3 Juni 2026, hlm 1493-1509 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73524  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.73524  

1493 
 

 

Diterima pada : 29 April 2026     Disetujui pada : 15 Mei 2026        Dipublikasi pada : 30 Juni 2026 

 

Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Berbasis Flipbook Materi 

Lingkungan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V 

 

Nadya Rahma Febriana1, Petra Kristi Mulyani2 
1,2Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,  

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Semarang 

Surel: nadyafebriana27@students.unnes.ac.id  

      
Abstract 

This study was motivated by the suboptimal use of learning media, which has resulted in 

low student learning outcomes. This study aims to develop a flipbook-based illustrated 

storybook on environmental topics for fifth-grade students using the Borg and Gall model, 

which consists of eight stages. The subjects of this study were fifth-grade students of SDN 

07 Mulyoharjo. Data were collected through test methods (pretest and posttest) and non-

test methods (interviews, questionnaires, and documentation) using purposive sampling. 

The field testing was conducted on a small group (n = 6) and a large group (n = 21), 

supported by validation from media experts and subject matter experts. The feasibility 

results showed that the media expert validation reached 98% and the subject matter expert 

validation reached 86%, both categorized as “highly feasible.” The Shapiro–Wilk 

normality test yielded significance values of 0.091–0.812 (> 0.05), indicating that the data 

were normally distributed. The paired t-test results showed a significance value of 0.000 (< 

0.05) with t-values of -25.866 and -21.731, indicating a significant difference between 

pretest and posttest results. Furthermore, the N-gain values of 0.7087–0.7387 fall into the 

high category, indicating that the flipbook-based illustrated storybook is effective in 

improving the learning outcomes of fifth-grade students in Natural and Social Sciences 

(IPAS). 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya penggunaan media pembelajaran 

yang berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan media buku cerita bergambar berbasis flipbook pada materi lingkungan 

untuk kelas V dengan menggunakan model Borg and Gall yang terdiri atas delapan 

tahapan. Subjek dalam peneltian ini adalah peserta didik kelas V SDN 07 Mulyoharjo. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes (pretest dan posttest) serta nontes 

(wawancara, angket, dan dokumentasi) dengan teknik purposive sampling. Uji coba 

dilakukan pada kelompok kecil (n=6) dan kelompok besar (n=21) serta didukung oleh 

validasi ahli media dan ahli materi. Hasil kelayakan oleh ahli media 98% dan ahli materi 

sebesar 86% dengan kriteria sangat layak. Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai 

Sig.0,091-0,812 (>0,05) yang artinya data bedistribusi normal. Hasil uji t berpasangan 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dengan thitung -25,866 & -21,731, artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, nilai N-gain 

sebesar 0,7087-0,7387 termasuk dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa media 

buku cerita bergambar berbasis flipbook efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Kata Kunci: Flipbook, Lingkungan, Hasil Belajar IPAS 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran di sekolah dasar 

(SD) memiliki tujuan untuk mentransfer 

pengetahuan, membangun keterampilan 

berpikir, pemahaman konsep, dan juga 

sikap ilmiah peserta didik secara 

menyeluruh. Ilmu pengetahuan alam dan 

sosial (IPAS) bertujuan menumbuhkan 

keingintahuan terhadap fenomena alam 

dan sosial di sekitar peserta didik 

sehingga memberikan pengalaman 

belajar yang kontekstual dan bermakna 

(Adha et al., 2025; Farhan & Soleh, 

2025). Hal ini dapat dipahami bahwa 

pembelajaran IPAS di SD memiliki peran 

penting dalam menumbuhkan kesadaran 

peserta didik terhadap lingkungan 

sekitar. Pembelajaran ini juga membekali 

peserta didik dengan pemahaman utuh 

tentang berbagai permasalahan nyata 

yang terjadi di kehidupan sehari-hari 

(Nugroho et al., 2025; Zubaidah, 2020). 

Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran IPAS tidak dapat hanya 

berfokus pada teks dan hafalan, tetapi 

harus menggunakan strategi yang mampu 

mengaktifkan partisipasi peserta didik 

dan memfasilitasi pemahaman 

konseptual (Nasution, 2017; Presepsi et 

al., 2021; Sortwell et al., 2026).  

Salah satu strategi yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran yang visual seperti 

buku cerita bergambar yang dapat 

membantu peserta didik 

memvisualisasikan konsep-konsep 

abstrak dalam IPAS serta merangsang 

keterlibatan emosional dan kognitif. Hal 

ini sangat penting bagi peserta didik kelas 

V, karena pada tahap ini peserta didik 

masih membutuhkan dukungan media 

yang mampu memperkuat pemahaman 

dan meminimalkan rasa bosan dalam 

pembelajaran konvensional yang 

dominan teks  (Hidayatullah et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital di SDN 07 

Mulyoharjo masih belum optimal. Guru 

kelas V belum memanfaatkan media 

digital dalam kegiatan pembelajaran 

karena keterbatasan pemahaman 

pemahaman tentang pengembangan dan 

penggunaan media inovatif. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya pemahaman 

peserta didik terhadap materi. Data hasil 

ulangan harian menunjukkan hanya 10 

dari 21 peserta didik yang memperoleh 

nilai di atas Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), yaitu 70. 

Rendahnya variasi media juga membuat 

peserta didik cepat bosan, kurang fokus, 

dan pasif saat pembelajaran berlangsung, 

sehingga proses pembelajaran menjadi 

kurang kondusif. 

Maka dari itu, untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, kreativitas guru 

dalam mengembangkan media 

pembelajaran menjadi hal yang 

mendesak. Media pembelajaran visual 

dan interaktif telah terbukti dapat 

meningkatkan motivasi, pemahaman, 

dan hasil belajar peserta didik (Lestari, 

2023; Nurul Audie, 2019; Saputri et al., 

2025). Guru dapat memanfaatkan 

teknologi sebagai alat bantu 

penyampaian materi agar peserta didik 

lebih mudah memahami konsep 

pembelajaran (Achyanadia, 2016; Aldi et 

al., 2025). 

Media inovatif potensial yang 

dapat dikembangkan oleh guru adalah 

buku cerita bergambar berbasis flipbook. 

Flipbook memungkinkan penyajian 

halaman layaknya buku cetak namun 

dikemas secara digital, interaktif, dan 

menarik (Amanullah, 2020; Zahara et al., 

2026). Media ini dapat menampilkan 

gambar, teks, animasi, audio, hingga 
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video, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih hidup. Bagi peserta didik berusia 

sekolah dasar, visualisasi cerita dapat 

memperjelas informasi, menumbuhkan 

imajinasi, dan meningkatkan daya ingat 

terhadap materi (Al-Haddabi & Al Salmi, 

2026; Mawardah et al., 2024) 

Penggunaan buku cerita bergambar 

terbukti mampu menarik perhatian 

peserta didik dan membuat materi lebih 

lama diingat (Adipta et al., 2016; 

Čigarská, 2025; Paramita et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa media flipbook 

layak dan menarik digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah dasar (Nuryani 

& Surya Abadi, 2021; Opidianto et al., 

2023) Setiadi et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa media berbasis 

flipbook efektif dalam meningkatkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar peserta 

didik karena sifatnya yang interaktif dan 

mudah diakses dalam pembelajaran. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut 

cenderung membahas pemanfaatan 

lingkungan sebagai konteks belajar IPAS 

atau sikap peduli lingkungan, tetapi 

belum secara spesifik mengeksplorasi 

materi lingkungan sebagai fokus 

pembelajaran dan belum 

mengembangkan flipbook berbasis buku 

cerita bergambar untuk kelas V. hal ini 

menunjukkan adanya research gap yang 

perlu ditindaklanjuti melalui 

pengembangan media pembelajaran 

inovatif yang memfasilitasi pemahaman 

konsep rusaknya lingkungan bagi peserta 

didik kelas V. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti melakukan penelitian 

berjudul “Pengembangan Media Buku 

Cerita Bergambar Berbasis Flipbook 

Materi Lingkungan untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Kelas V”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses 

pengembangan, kelayakan, dan 

keefektifan media tersebut dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan dengan tujuan 

untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Sugiyono (2019) menjelaskan 

bahwa penelitian pengembangan 

(research and development) merupakan 

riset yang dilakukan untuk memperoleh 

kebutuhan pengguna sehingga 

menghasilkan produk dan mengkaji 

kefektifan produk tersebut. Adaptasi 

model pengembangan yang digunakan 

adalah model Borg and Gall yang terdiri 

dari sepuluh tahapan, yaitu: (1) potensi 

dan pemecahan masalah; (2) 

pengumpulan data; (3) desain produk; (4) 

validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji 

coba produk; (7) revisi desain; (8) uji 

coba pemakaian; (9) revisi produk; dan 

(10) produksi masal. Model Borg and 

Call lebih sesuai digunakan dalam 

penelitian ini karena dirancang khusus 

untuk penelitian dan pengembangan 

pendidikan, yang menekankan pada 

ujicoba produk secara bertahap, serta 

memungkinkan revisi berkelanjutan 

berdasarkan hasil validasi dan uji 

lapangan (Adnan & Latief, 2020; D. 

Sugiyono, 2013; S. Sugiyono, 2021). 

Model ini lebih tepat dibandingkan 

ADDIE dan Dick & Carey dalam 

pengembangan media pembelajaran yang 

bertujuan menghasilkan produk yang 

valid, praktis, dan efektif meningkatkan 

hasil belajar peserta didik (Branch, 2009; 

Dick et al., 2009). 

Peneliti dalam penelitian ini 

tidak melakukan tahapan revisi produk 

dan produksi masal. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan anggaran peneliti, sehingga 

peneliti hanya menggunakan delapan 
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tahapan. Penelitian ini menghasilkan 

produk media pembelajaran buku cerita 

bergambar berbasis flipbook untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas V. Adapun tahapan penelitian 

pengembangan model Borg and Gall 

disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian R&D 

Model Borg and Gall 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 07 Mulyoharjo Kabupaten 

Pemalang. Pemilihan lokasi tersebut 

didasari oleh kesesuaian dengan 

karakteristik penelitian, yaitu adanya 

kebutuhan terhadap media pembelajaran 

yang inovatif akibat masih terbatasnya 

pemanfaatan media dalam proses 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, hasil 

belajar peserta didik yang relatif rendah 

menadi pertimbangan utama dalam 

memilih lokasi ini sebagai tempat 

peneltian. 

Subjek dalam penelitian ini 

dipilih menggunakan purposive sampling 

dengan melibatkan 21 peserta didik. Uji 

coba kelompok kecil melibatkan 6 

peserta didik kelas V dengan kemampuan 

belajar beragam, sementara uji coba 

kelompok besar melibatkan 21 peserta 

didik kelas V karena kelas tersebut 

representatif dan sesuai dengan 

karakteristik pengguna media serta 

materi lingkungan pada pembelajaran 

IPAS. Peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi berbagai permasalahan 

lingkungan yang terjadi di sekitar, 

menganalisis penyebabnya, serta 

mendiskusikan solusi untuk menghindari 

terjadinya kerusakan lingkungan. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak 

hanya menekankan pada pemahaman 

konsep, tetapi juga pada kemampuan 

peserta didik dalam menerapkan solusi 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada penelitian ini guru kelas V, 

dosen pendidikan IPA, dan ahli media 

juga dilibatkan sebagai responden ahli. 

Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui teknik 

tes dan non tes. Teknik tes yang 

dilakukan meliputi pre-test dan post-test 

untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik. Sedangkan teknik non tes yang 

dilakukan meliputi wawancara guru 

kelas, pengambilan angket kebutuhan 

guru dan peserta didik, angket tanggapan 

guru dan peserta didik, angket uji validasi 

ahli materi dan ahli media, serta 

dokumentasi. Adapun metode 

pengumpulan data secara ringkas dapat 

dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

 

Tabel 1. Metode Pengumpulan Data 

Jenis Data 
Teknik 

Pengumpulan 
Instrumen 

Validasi produk Angket Lembar validasi ahli materi dan 

ahli media 

Kelayakan dan kemenarikan Angket  Tanggapan peserta didik dan guru 

Hasil belajar peserta didik Tes Pre-test dan Post-test 

Dokumentasi  Studi 

Dokumentasi 

Foto, catatan kegiatan dan hasil 

kerja peserta didik 
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Instrumen penelitian 

menggunakan tes hasil belajar yang terdiri 

dari 40 butir soal pilihan ganda yang 

disesuaikan dengan indikator kompetensi 

dasar (KD). Tes tersebut kemudian diuji 

validitasnya menggunakan korelasi 

product moment, serta uji reliabilitas 

menggunakan cronbach’s alpha serta 

dilakukan analisis pada tingkat kesukaran 

dan daya pembeda soal. Selain itu, 

instrumen pada angket validasi ahli 

menggunaan skala Likert 1 – 4 untuk 

menilai aspek isi, bahasa, tampilan, dan 

kesesuaian media. Angket respon peserta 

didik dan guru disusun untuk menilai 

aspek kemenarikan, kemudahan, dan 

manfaat media pembelajaran. 

Teknik analisis data yang 

digunakan oleh peneliti adalah teknik 

analisis kombinasi kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diambil 

berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara guru yang dianalisis secara 

deskriptif untuk revisi. Sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari hasil angket 

kebutuhan guru dan peserta didik, angket 

tanggapan guru dan peserta didik, serta 

penilaian validasi ahli materi dan ahli 

media. Pengumpulan data kuantitatif 

bertujuan untuk mengukur efektivitas 

serta kelayakan media yang 

dikembangkan dalam penelitian guna 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.. 

Data kuantitatif dianalisis dengan 

beberapa langkah, yaitu: (1) skor angket 

dihitung dalam bentuk persentase 

kelayakan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

Persentase = (Skor maksimal : Skor 

minimal) x 100% 

 

Hasil persentase kelayakan 

kemudian dikonversikan dengan 

kriteria penilaian sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Persentase Kriteria 

81–100% Sangat Layak 

61–80% Layak 

41 –60% Cukup Layak 

21 –40% Kurang Layak 

≤20% Tidak Layak 

 

(2) skor tes hasil belajar dianalisis 

menggunakan uji N-Gain untuk melihat 

peningkatan hasil belajar (gain 

ternormalisasi) antara pre-test dan post-

test melalui rumus sebagai berikut. 

 

N-Gain = (skor post-test – skor pre-

test): (skor maksimal – skor pre-test) 

Berikut merupakan kriteria nilai 

N-Gain (Lestari & Yudhanegara, 2018) 

yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

N-Gain ≥0,7 Tinggi  

0,3≤ N-Gain <0,7 Sedang 

N-Gain ≤0,3 Rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian pengembangan media 

buku cerita bergambar berbasis flipbook 

materi lingkungan menghasilkan produk 

yang valid, layak, dan efektif untuk 

pembelajaran IPAS kelas V. Proses 

pengembangan mengikuti delapan 

tahapan model Borg and Gall. (1) potensi 

dan pemecahan masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) 

validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji 

coba produk, (7) revisi produk, (8) uji 

coba pemakaian produk. Media ini diuji 

pada 6 peserta didik untuk kelompok 

kecil dan 21 peserta didik untuk 

kelompok besar, dengan melibatkan ahli 

materi, ahli media, guru, dan peserta 

didik sebagai responden. 

 

 

Tabel 3. Desain Media Buku Cerita Bergambar Berbasis Flipbook 

No. Keterangan  Tampilan 

1. Pra Isi (cover depan, 

prakata, petunjuk 

penggunaan, capaian 

pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, daftar 

isi) 
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2. Isi (materi 

pembelajaran 1 dan 

2, kuis dan LKPD) 
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3. Pasca  Isi (profil 

pengembang) 

 

Tabel 4 menunjukan Desain 

media buku cerita bergambar berbasis 

flipbook pada materi lingkungan kelas V 

terstruktur secara sistematis dalam tiga 

bagian utama. Bagian pra-isi mencakup 

cover depan, prakata, petunjuk 

penggunaan, capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, dan daftar isi yang 

berfungsi sebagai pengantar untuk 

mengorientasikan peserta didik serta 

guru terhadap materi. Bagian isi utama 

terdiri dari materi pembelajaran 1 dan 2 

yang disajikan melalui cerita bergambar 

interaktif, dilengkapi kuis evaluasi dan 

LKPD untuk mendukung pembelajaran 

aktif peserta didik tentang dampak 

kerusakan lingkungan. Sementara itu, 

bagian pasca-isi berisi profil 

pengembang yang memberikan 

informasi kredibilitas serta memudahkan 

komunikasi lebih lanjut terkait 

penggunaan media. Struktur desain ini 

secara keseluruhan memastikan media 

flipbook tidak hanya menarik secara 

visual tetapi juga efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

Tabel 4. Hasil Vallidasi Ahli 

 Validasi Media Validasi Materi 

Total Skor 59 59 

Skor Maksimal 60 68 

Persentase  98% 86% 

Kriteria  Sangat Layak Sangat  Layak 

Rekapitulasi hasil validasi 

menunjukkan bahwa media buku cerita 

bergambar berbasis flipbook dan materi 

pendukungnya telah dinyatakan sangat 

layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran materi lingkungan kelas V. 

Validasi media memperoleh total skor 59 

dari maksimal 60 dengan presentase 98%, 

sementara validasi materi mencapai skor 

59 dari 68 atau 86%, keduanya 

memenuhi kriteria "Sangat Layak" 

berdasarkan penilaian ahli. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa desain media 

dan substansi materi telah memenuhi 

standar kualitas tinggi, sehingga siap 

diterapkan secara efektif dalam proses 

pengajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 
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Tabel 5. Hasil Uji Coba Produk 

Uji Coba 
Nilai rata-rata 

pretest posttest 

Kelompok Kecil 44 81 

Kelompok Besar 42 83 

Tabel 6 menunjukkan 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

yang signifikan setelah menggunakan 

media buku cerita bergambar berbasis 

flipbook pada materi lingkungan kelas V. 

Pada uji coba produk kelompok kecil (6 

peserta didik), rata-rata nilai pretest 

meningkat dari 44 menjadi 81 pada 

posttest, sementara uji coba kelompok 

besar (21 peserta didik) menunjukkan 

kenaikan dari 42 menjadi 83. Peningkatan 

ini menggambarkan efektivitas media 

dalam memperbaiki pemahaman peserta 

didik, dengan kelompok besar 

memperlihatkan hasil sedikit lebih tinggi 

yang konsisten dengan skala uji coba 

yang lebih luas. 

Peningkatan hasil belajar yang 

terlihat dari perbedaan nilai pretest dan 

posttest tidak hanya menunjukkan 

kenaikan skor, tetapi juga mencerminkan 

tercapainya pembelajaran. Peningkatan 

rata-rata nilai menunjukkan bahwa 

peserta didik telah mengalami 

peningkatan pada aspek pemahaman 

konsep, kemampuan mengidentifikasi 

masalah lingkungan, serta kemampuan 

menarik kesimpulan. Hal ini 

menunjukkan bahwa media yang 

digunakan mampu membantu peserta 

didik dalam membangun pemahaman 

secara lebih konkret. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Uji Coba Data Sig. Keterangan 

Uji coba produk kelompok kecil Pretest 0,726 Data terdistribusi normal 

Posttest 0,812 Data terdistribusi normal 

Uji coba produk kelompok besar Pretest 0,091 Data terdistribusi normal 

Posttest 0,141 Data terdistribusi normal 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan 

hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang 

mengonfirmasi bahwa semua data hasil 

belajar peserta didik dari uji coba media 

flipbook terdistribusi normal. Pada uji 

coba produk kelompok kecil, nilai Sig. 

pretest sebesar 0,726 dan posttest 0,812 

keduanya di atas 0,05 sehingga data 

dinyatakan normal. Demikian pula untuk 

uji coba kelompok besar dengan Sig. 

pretest 0,091 dan posttest 0,141 yang 

juga memenuhi syarat normalitas, 

memungkinkan penggunaan uji 

parametrik selanjutnya untuk analisis 

perbandingan pretest-posttest.
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Tabel 7. Hasil Uji T-test 

Uji Coba 
Nilai rata-rata 

t 
Sig (2-

tailed) 
Keterangan 

Pretest Posttest 

Uji coba produk kelompok 

kecil 

44 81 -25.866 0.000 Ha diterima 

Ha ditolak 

Uji coba produk kelompok 

besar 

42 83 -21.731 0.000 Ha diterima 

Ha ditolak 

Berdasarkan Tabel 8 merangkum 

hasil uji t berpasangan (paired samples 

test) yang membandingkan nilai rata-rata 

pretest dan posttest pada kedua uji coba 

media buku cerita bergambar berbasis 

flipbook untuk materi lingkungan kelas V. 

Pada uji coba kelompok kecil, rata-rata 

pretest 44 meningkat menjadi 81 pada 

posttest dengan nilai t = -25,866 dan Sig. 

0,000, sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, 

menandakan terdapat peningkatan yang 

signifikan. Demikian pula pada uji coba 

kelompok besar, rata-rata pretest 42 naik 

menjadi 83 dengan t = -21,731 dan Sig. 

0,000 mengonfirmasi efektivitas media 

secara konsisten di kedua skala uji coba. 

 

Tabel 8. Hasil Uji N-Gain 

Uji coba 
Nilai rata-rata 

N-Gain Kriteria 
Pretest Posttest 

Uji coba produk kelompok kecil 44 81 0,7087 Tinggi  

Uji coba produk kelompok besar 42 83 0,7387 Tinggi  

Tabel 9 menunjukkan perolehan 

uji N-gain yang mengukur besaran 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah menggunakan media buku cerita 

bergambar berbasis flipbook pada materi 

lingkungan kelas V. Pada uji coba produk 

kelompok kecil, rata-rata pretest 44 

meningkat menjadi 81 pada posttest 

dengan nilai N-gain 0,7087 yang 

termasuk kriteria "Tinggi", sementara uji 

coba kelompok besar mencatat kenaikan 

dari pretest 42 menjadi 83 dengan N-gain 

0,7387 juga dikategorikan "Tinggi". 

Hasil ini secara konsisten 

membuktikan efektivitas media dalam 

mencapai peningkatan pemahaman 

peserta didik yang substansial, di mana 

kategori "Tinggi" (0,7-0,9) menandakan 

pengaruh positif yang kuat dari intervensi 

pembelajaran. 

 

Tabel 9. Hasil Nilai Uji Coba Kelompok Kecil dan Kelompok Besar 

No. Keterangan 

Uji coba produk 

kelompok  kecil 

Uji coba produk 

kelompok besar 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1. Jumlah peserta didik 6 6 21 21 

2. Rata-rata 44 81 42 83 

3. Nilai tertinggi 66 100 73 100 

4. Nilai terendah 13 53 13 66 
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5. Jumlah peserta didik 

tuntas 

- 5 3 19 

6.  Ketuntasan belajar 

(%) 

0% 83,3% 14,2% 90,4% 

Berdasarkan Tabel 10 

merangkum perbandingan komprehensif 

hasil belajar peserta didik pada uji coba 

produk kelompok kecil (6 peserta didik) 

dan kelompok besar (21 peserta didik) 

menggunakan media buku cerita 

bergambar berbasis flipbook pada materi 

lingkungan kelas V. Pada kelompok kecil, 

rata-rata nilai meningkat dari 44 (pretest) 

menjadi 81 (posttest) dengan nilai 

tertinggi 100 dan terendah 53, 

menghasilkan 5 peserta didik tuntas atau 

ketuntasan belajar 83,3%; sementara 

kelompok besar menunjukkan kenaikan 

dari 42 menjadi 83 (tertinggi 100, 

terendah 66) dengan 19 peserta didik 

tuntas atau 90,4%. Peningkatan ini 

konsisten di kedua kelompok, dengan 

ketuntasan belajar pretest nol pada 

kelompok kecil dan hanya 14,2% pada 

kelompok besar, membuktikan 

efektivitas media dalam mengubah 

pemahaman peserta didik secara 

signifikan. 

 

Pembahasan  

Pengembangan media buku 

cerita bergambar berbasis flipbook 

materi lingkungan telah berhasil 

menghasilkan produk yang valid, layak, 

dan efektif sesuai tujuan penelitian, yaitu 

proses pengembangan, kelayakan, serta 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

kelas V SDN 07 Mulyoharjo. 

Berdasarkan hasil validasi materi dan 

media , dapat dikatakan bahwa media 

buku cerita bergambar layak digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dengan perolehan skor sebesar 98% 

dari ahli media dan 86% dari ahli materi. 

Capaian “sangat layak” tersebut 

menunjukkan bahwa penilaian seperti 

tampilan visual, keterbacaan, navigasi, 

dan interaktivitas telah terpenuhi secara 

optimal. Tingginya skor pada aspek 

media mengindikasikan bahwa desain 

flipbook dirancang agar sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar 

yang cenderung bersifat visual dan 

menyukai media interaktif. Hal ini sejalan 

dengan temuan Setiadi et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

berbasis flipbook mampu meningkatkan 

keterlibatan dan perhatian peserta didik 

karena menggabungkan unsur visual dan 

interaktif secara efektif. Sementara itu, 

skor validasi materi sebesar 86% 

menunjukkan bahwa kesesuaian 

kurikulum, kebenaran konsep, dan 

kedalaman materi telah terpenuhi dengan 

baik, sehingga materi dinilai relevan dan 

sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran (Chrisyarani & Yasa, 

2018).  

Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa seluruh data 

terdistribusi normal (Sig. > 0,05) dengan 

nilai Sig. pretest sebesar 0,726 dan 

posttest 0,812 pada kelompok kecil dan 

Sig. pretest 0,091 dan posttest 0,141 pada 

kelompok besar. Dapat diartikan data 

yang diperoleh bersifat representatif dan 

layak untuk dianalisis menggunakan uji 

parametrik. Hal ini penting karena 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil 

belajar yang terjadi merupakan kondisi 

yang nyata dan bukan disebabkan oleh 

penyimpangan data. Dengan demikian, 

analisis lanjutan seperti uji t dapat 

digunakan untuk menguji efektivitas 
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media secara lebih akurat (Iskandar, 

2024). 

Selanjutnya, efektivitas media 

buku cerita bergambar dianalisis 

berdasarkan adanya perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest peserta didik melalui uji paired 

sample t-test. Pada uji coba kelompok 

kecil, nilai rata-rata pretest sebesar 44 

meningkat menjadi 81 pada posttest, 

dengan nilai t = -25,866 dan Sig. 0,000. 

Hal serupa juga ditemukan pada uji coba 

kelompok besar, di mana rata-rata pretest 

sebesar 42 meningkat menjadi 83 pada 

posttest, dengan nilai t = -21,731 dan Sig. 

0,000. Hasil uji t berpasangan tersebut 

menunjukkan nilai signifikasi 0,000 yang 

dapat dipahami bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest. Secara konseptual, 

hal ini menunjukkan bahwa media 

flipbook tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu visual, tetapi juga sebagai 

media yang mampu mengaktifkan proses 

kognitif peserta didik. Peningkatan ini 

mencerminkan adanya perubahan pada 

aspek pemahaman, analisis, dan 

penerapan konsep. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Amanullah (2020) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

digital interaktif dapat meningkatkan 

hasil belajar karena mengintegrasikan 

berbagai modalitas belajar seperti visual, 

teks, dan interaksi. 

Data yang telah dihasilkan 

kemudian dianalisis lebih lanjut dengan 

uji N-Gain. Pada uji coba produk skala 

kecil, nilai rata-rata pretest sebesar 44 

mengalami peningkatan menjadi 81 pada 

posttest, dengan nilai N-gain sebesar 

0,7087 yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Sementara itu, pada uji coba skala 

besar, rata-rata pretest sebesar 42 

meningkat menjadi 83 pada posttest 

dengan nilai N-gain sebesar 0,7387 yang 

juga berada pada kategori tinggi. Hasil uji 

N-gain yang berada pada kategori tinggi 

(0,70-0,73) menandakan bahwa 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

tergolong efektif secara pedagogis. Nilai 

ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar peserta didik mengalami 

peningkatan yang signifikan dari kondisi 

awal menuju penguasaan materi yang 

lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

media mampu membantu peserta didik 

dalam memahami, mengolah, dan 

menginternalisasi konsep secara lebih 

mendalam. Temuan ini didukung oleh 

penelitian Lestari (2023) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

inovatif seperti flipbook dapat 

meningkatkan hasil belajar karena 

mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang menarik dan bermakna.  

Chaeratunnisa et al. (2025) juga 

mengungkapkan bahwa media flipbook 

berbasis lingkungan mampu 

meningkatkan hasil belajar dengan 

kategori tinggi sekaligus meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik. 

Peningkatan ketuntasan belajar 

pada kedua kelompok menunjukkan 

bahwa media yang dikembangkan efektif 

dalam membantu peserta didik mencapai 

standar kompetensi secara klasikal. 

Ketuntasan yang meningkat secara 

signifikan menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik telah mencapai 

indikator keberhasilan pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan pendekatan 

konstruktivistik yang menekankan 

bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

apabila peserta didik terlibat aktif dan 

memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna melalui media yang sesuai 

dengan karakteristiknya. Temuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Suparti & 

Mulyani (2025) juga menekankan bahwa 

penyediaan beragam bahan dan media 

visual interaktif merupakan fondasi 

penting dalam menumbuhkan minat 
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peserta didik untuk fokus belajar, 

sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar. Penggunaan flipbook dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

membaca peserta didik secara signifikan, 

yang ditunjukkan melalui peningkatan 

nilai posttest yang tinggi dibandingkan 

saat pretest (Mustaghfirotus, 2025). 

Adipta et al. (2016) dan Muna et al. (2025) 

juga menyatakan bahwa penggunaan 

flipbook dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan hasil belajar hingga 50% 

serta membantu peserta didik untuk 

memahami konsep abstrak melalui 

penyajian visual yang interaktif. 

Selain itu, peningkatan hasil 

belajar juga didukung oleh meningkatnya 

minat dan keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari peningkatan ketuntasan 

belajar yang signifikan pada kedua 

kelompok tersebut. Temuan ini diperkuat 

oleh penelitian Nafiah et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa media flipbook secara 

signifikan meningkatkan minat belajar 

peserta didik, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar. Oleh karena itu, media flipbook 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

visual, tetapi juga sebagai stimulus 

motivasi belajar peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa media 

buku cerita bergambar berbasis flipbook 

tidak hanya layak digunakan, tetapi juga 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Efektivitas ini didukung 

oleh kesesuaian media dengan indikator 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, 

serta integrasi unsur visual dan interaktif 

yang mampu mendukung proses 

konstruksi pengetahuan secara optimal. 

Didukung pula oleh temuan Afifah & 

Mulyani (2025) yang mengungkapkan 

bahwa penggunaan media digital seperti 

e-book memiliki implikasi praktis untuk 

mengintegrasikan ke dalam 

pembelajaran di dalam kelas serta 

mendorong penggunaan media tersebut 

sebagai alat pengajaran yang mudah 

digunakan, menarik, dan juga efektif. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan media buku 

cerita bergambar berbasis flipbook 

melalui delapan tahapan model Borg and 

Gall berhasil menghasilkan produk yang 

sangat layak berdasarkan penilaian ahli 

media (98%) dan ahli materi (86%). 

Media ini terbukti efektif meningkatkan 

hasil belajar IPAS siswa kelas V secara 

signifikan, terlihat dari kenaikan rata-rata 

nilai kelompok kecil (n=6) dari 44 

menjadi 81 (ketuntasan 83,3%) dan 

kelompok besar (n=21) dari 42 menjadi 

83 (ketuntasan 90,4%). Efektivitas 

tersebut didukung oleh uji Shapiro–Wilk 

yang menunjukkan data berdistribusi 

normal (Sig. 0,091–0,812 > 0,05), uji t 

berpasangan dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 (thitung -25,866 dan -21,731), 

serta nilai N-gain sebesar 0,7087–0,7387 

yang masuk dalam kategori tinggi. 
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